
 

(1) Formula perhitungan Adjusted EBITDA adalah = Laba Bruto – Beban Penjualan, Umum, & Administrasi + Depresiasi dan Amortisasi + 
Bagian Atas Laba Entitas Asosiasi 
(2) Laba (rugi) yang dapat diatribusikan kepada Pemilik Entitas Induk  
(3) Formula perhitungan on time delivery adalah = (jumlah pengiriman lebih awal + jumlah pengiriman tepat waktu)/ jumlah total 
pengiriman 
(4) Formula perhitungan on time In-full adalah = Jumlah pengiriman barang secara tepat waktu dan lengkap/jumlah total pengiriman 
barang 
 

 

 

PT ABM Investama Tbk 9M 2026 

Laba Bersih Naik 141% YoY, Didorong oleh Peningkatan Produktivitas yang 

Berkelanjutan 

 
Jakarta, 30 Oktober 2026 – Kinerja operasional pada kuartal ketiga tahun 2026 ("3Q26") menunjukkan 

pencapaian yang signifikan pada bisnis kontraktor pertambangan, didukung oleh kinerja operasional 

yang solid beserta kondisi cuaca yang lebih kering di seluruh area operasional. Selain itu, peningkatan 

kinerja keselamatan tercermin dari penurunan total insiden sebesar 25% secara tahunan (“YoY”) di 

lokasi operasional kontraktor pertambangan. Kombinasi faktor-faktor tersebut mendukung kinerja 

keuangan yang positif, sebagaimana tercermin dalam laporan keuangan konsolidasian PT ABM 

Investama Tbk ("Perseroan") untuk periode sembilan bulan yang berakhir pada 30 September 2026. 

 

Perseroan terus memaksimalkan output operasional guna meningkatkan profitabilitas di tengah 

perkembangan lanskap regulasi dan dinamika industri. Perseroan senantiasa menerapkan 

pengendalian biaya yang disiplin di seluruh entitas anak. Sebagai hasilnya, Perseroan mencatatkan 

operasional yang solid dan membukukan kinerja keuangan yang positif, tercermin dari peningkatan 

LTM Adjusted EBITDA (1) dan Laba Bersih (2) masing-masing sebesar 42,4% dan 141,4% YoY. 

 

Selama 9M26, di lokasi operasional bisnis kontraktor pertambangan Perseroan, persentase jumlah jam 

hujan lebih rendah 30% dibandingkan periode yang sama pada tahun sebelumnya. Hal ini turut 

berdampak terhadap peningkatan berbagai indikator operasional utama khususnya produktivitas 

bisnis kontraktor pertambangan. Peningkatan tersebut dapat terlihat pada peningkatan volume 

pemindahan lapisan tanah penutup pada 3Q26 sebesar 27,5% QoQ serta kenaikan volume coal getting 

sebesar 9,6% QoQ dibandingkan pencapaian 2Q26, sehingga mendukung pencapaian target Perseroan 

untuk tahun buku 2026. 

 

Memasuki kuartal 4 tahun 2026 (“4Q26”), Perseroan optimis bahwa momentum positif pada bisnis 

kontraktor pertambangan akan terus berlanjut, turut didukung oleh kondisi musim kemarau yang 

diperkirakan masih akan berlangsung di sebagian besar wilayah operasional.  

--- 

Mewujudkan Produktivitas Menjadi Kinerja Nyata 

• Pendapatan konsolidasian Perseroan tercatat sebesar US$818,5 juta pada 9M26, meningkat 
4,7% dibandingkan capaian 9M25. LTM Adjusted EBITDA (1) mencapai US$399,9 juta, 
meningkat 42,4% YoY, sementara Laba Bersih (2) mencapai US$102,3 juta, tumbuh 141,4% YoY, 
terutama didorong oleh peningkatan kinerja yang signifikan pada bisnis kontraktor 
pertambangan. 

• Peningkatan volume pemindahan lapisan tanah penutup dan coal getting secara kuartalan 

(QoQ) yang didorong oleh penerapan operational excellence yang lebih disiplin serta kondisi 

musim kemarau selama periode 3Q26, memberikan kontribusi positif terhadap profitabilitas 

konsolidasian Perseroan. 
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• Bisnis perdagangan bahan bakar membukukan volume penjualan sebesar 217,3 juta liter 

pada 9M26. 

• Bisnis logistik mempertahankan kinerja yang solid dengan tingkat on-time delivery (3) 

sebesar 95,6%. 

• Bisnis jasa dan fabrikasi juga membukukan peningkatan kinerja dengan mencatatkan on-

time-in-full (4) sebesar 86,1%. 

--- 
Melanjutkan Momentum Positif Melalui Peningkatan Operational Excellence 

Selama 3Q26, operasional bisnis kontraktor pertambangan Perseroan mencatatkan peningkatan 

produktivitas yang mendorong kenaikan volume pemindahan lapisan tanah penutup secara QoQ, 

melanjutkan tren positif kinerja bisnis kontraktor pertambangan. Peningkatan produktivitas tersebut 

didorong oleh optimalisasi berbagai inisiatif operational excellence yang berkontribusi terhadap 

peningkatan profitabilitas konsolidasian Perseroan. Kenaikan pendapatan dan laba bersih 

mencerminkan ketangguhan operasional Perseroan di tengah dinamika regulasi domestik yang terus 

berkembang dan volatilitas pasar global. 

Dalam jangka panjang, Perseroan telah menetapkan sejumlah inisiatif strategis untuk mendukung 

pertumbuhan yang berkelanjutan. Di dalam portofolio bisnis terkait batu bara, bisnis kontraktor 

pertambangan secara aktif mengupayakan peluang kontrak jangka panjang berskala besar yang 

diharapkan dapat memperkuat posisinya sebagai salah satu kontraktor pertambangan terkemuka di 

Indonesia. 

Perseroan terus memperkuat diversifikasi usaha melalui pengembangan bisnis non-batu bara secara 
selektif pada sektor-sektor yang sinergis dengan bisnis inti Perseroan. Inisiatif strategis ini merupakan 
bagian dari upaya Perseroan dalam menjaga pertumbuhan yang berkelanjutan dan memperkuat 
ketahanan bisnis dalam jangka panjang. 
--- 

Menciptakan Pertumbuhan Yang Bertanggung Jawab dan Berkelanjutan 

Perseroan meyakini bahwa keberlanjutan tidak hanya sebatas menjalankan praktik bisnis yang 
bertanggung jawab, tetapi juga tumbuh bersama masyarakat serta menjaga kelestarian lingkungan 
bagi generasi mendatang. Komitmen tersebut diwujudkan melalui berbagai inisiatif Tanggung Jawab 
Sosial Perusahaan (CSR) yang dilaksanakan oleh Perseroan, mencakup pemberdayaan ekonomi 
masyarakat, pelestarian lingkungan, pendidikan, layanan kesehatan, dan kegiatan kerelawanan 
karyawan. Meskipun setiap program dirancang untuk menjawab kebutuhan masyarakat yang berbeda, 
seluruhnya memiliki tujuan yang sama, yaitu menciptakan nilai yang bermakna dan berkelanjutan guna 
memberikan manfaat jangka panjang bagi masyarakat, lingkungan, serta generasi yang akan datang. 
 
Penerima manfaat program Perseroan tersebar di seluruh Indonesia, mulai dari Aceh hingga Papua, 
melalui berbagai inisiatif pengembangan masyarakat. Salah satu program unggulannya adalah 
Program Beasiswa AYO BISA yang diselenggarakan oleh entitas anak Perseroan di bidang distribusi 
bahan bakar guna memberikan dukungan pendidikan bagi anak-anak di desa-desa sekitar Meulaboh, 
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Aceh. Program ini bertujuan untuk memperluas akses bagi masyarakat terhadap Pendidikan yang 
berkualitas serta memberikan kesempatan kepada para siswa agar dapat mengembangkan potensi 
mereka secara optimal. 
 
Inisiatif lain yang mencerminkan komitmen Perseroan terhadap pendidikan adalah program Saya 
Senang Belajar - Timika, yang melibatkan anak-anak melalui kegiatan pembelajaran interaktif dan 
pengalaman edukatif yang memperkaya wawasan. Program ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas 
hasil pembelajaran bagi para peserta didik sekaligus menciptakan lingkungan belajar yang positif, 
menarik, dan menyenangkan, sehingga dapat mendorong bertumbuhnya semangat belajar sepanjang 
hayat pada anak-anak. 
--- 

Pernyataan Direktur 
“Didukung oleh penerapan operational execellence, peningkatan kinerja keselamatan secara 
berkelanjutan, disiplin pengendalian biaya di seluruh lini bisnis, dengan tetap memperhatikan 
kepentingan masyarakat dan lingkungan, Perseroan berhasil mencatat peningkatan kinerja operasional 
dan keuangan yang solid sepanjang 9M26.” 
 
“Bagi kami, keberhasilan adalah ketika pertumbuhan dan peningkatan nilai perusahaan dapat 
memberikan manfaat dan meningkatkan kesejahteraan bagi masyarakat luas dalam kerangka 
lingkungan yang berkelanjutan.” 
Hans Manoe - Direktur PT ABM Investama Tbk. 
 
 
Ringkasan Keuangan & Operasional 

 

  

Pencapaian Keuangan UoM 9M26 9M25 % YoY 

Total Aset USD Mn 2.092,7 2.079,0 0,7 

Total Liabilitas USD Mn 1.135,7 1.213,8 -6,4 

Saldo Laba USD Mn 779,3 664,3 17,3 

Ekuitas USD Mn 957,0 865,2 10,6 

Pendapatan  USD Mn 818,5 781,6 4,7 

LTM Adjusted EBITDA (1) USD Mn 399,9 280,9 42,4 

Laba Bersih (2) USD Mn 102,3 42,4 141,4 

Return on Assets % 4,9 2,0 2,9 

Return on Equity % 10,3 7,1 3,2 

Gross Profit Margin % 12,0 7,8 4,2 

Net Profit Margin % 12,5 5,4 7,1 
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Pendapatan Berdasarkan Segmen 

 

 

 

  

Pencapaian Operasional UoM 9M26 9M25 % YoY 

Penjualan Batu Bara Mn MT 0.5 -  

Volume Pemindahan Lapisan Tanah Penutup Mbcm 161,1 178,5 -9,8 

Coal Getting Mn MT 28,2 24,8 13,8 

Volume Penjualan Bahan Bakar Mn Litre 217,3 282,2 -23,0 

On Time Delivery (3) % 95,3 94,1 1,2 

On-Time In-Full (4) % 86,1 83,7 2,4 

Segmen UoM 9M26 9M25 % YoY 

Jasa USD Mn 151,0 155,3 -2,8 

Pabrikasi USD Mn 18,2 25,6 -28,9 

Kontraktor Tambang dan Tambang Batubara USD Mn 600,5 566,9 5,9 

Lain-Lain USD Mn 230,8 239,5 -3,6 

Eliminasi USD Mn -181,9 -205,7  

Total USD Mn 818,5 781,6 4,7 
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Frequently Asked Question 

  

Question Answer 

Apa faktor utama yang 

mendorong peningkatan 

profitabilitas bisnis 

Perseroan? 

Sepanjang 9M26, Perseroan tetap berfokus pada peningkatan kinerja 

bisnis jasa pertambangan melalui optimalisasi pengelolaan armada 

serta penguatan berbagai inisiatif operational excellence. Upaya 

tersebut menghasilkan peningkatan efisiensi operasional yang 

tercermin dari penurunan rasio biaya terhadap pendapatan serta 

peningkatan profitabilitas dibandingkan dengan periode yang sama 

tahun sebelumnya. 

Strategi apa yang 

diterapkan Perseroan 

untuk menghadapi 

perubahan regulasi yang 

terus berkembang di 

Indonesia, khususnya di 

industri pertambangan? 

Perseroan berkomitmen untuk senantiasa mematuhi seluruh regulasi 

yang berlaku maupun yang akan diberlakukan oleh Pemerintah 

Indonesia. Di tengah lingkungan regulasi yang dinamis, Perseroan tetap 

berfokus pada faktor-faktor yang dapat dikendalikan, antara lain 

melalui penguatan operational excellence, peningkatan produktivitas, 

serta penerapan disiplin biaya yang ketat. Upaya-upaya tersebut tidak 

hanya memperkuat ketahanan dan daya saing Perseroan, tetapi juga 

mendukung kinerja usaha yang berkelanjutan dalam jangka panjang. 

Apakah kejadian kebakaran 

hutan yang terjadi di 

Sumatra dan Kalimantan 

berdampak terhadap 

operasional atau kinerja 

usaha Perseroan? 

Kejadian tersebut tidak berdampak terhadap keberlangsungan 

operasional maupun aktivitas usaha Perseroan. 

Apa dampak Keputusan 

Menteri ESDM No. 

365.K/MB.01/MEM.B/2026 

tanggal 18 September 2026 

terhadap Perseroan, dan 

bagaimana Perseroan 

memitigasi potensi 

dampaknya? 

Sampai dengan tanggal dokumen ini, keputusan tersebut belum 

memberikan dampak terhadap operasional bisnis kontraktor 

pertambangan Perseroan. Perseroan akan terus memantau 

perkembangan regulasi yang berlaku dan mempertimbangkan 

langkah-langkah mitigasi yang diperlukan sesuai dengan kondisi dan 

perkembangan yang ada. 

 

Bagaimana prospek dan 

ekspektasi Perseroan untuk 

FY2026? 

Menjelang akhir FY2026, Perseroan memperkirakan pertumbuhan 

profitabilitas yang positif secara tahunan (YoY), didukung oleh 

peningkatan kinerja dan produktivitas pada segmen bisnis kontraktor 

pertambangan. 
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Tentang Perseroan 

PT ABM Investama Tbk. (IDX: ABMM) merupakan Perseroan energi terintegrasi yang menjalankan 

investasi strategis di sektor pertambangan, logistik, serta jasa rekayasa industri, guna mendukung 

keseluruhan rantai nilai industri energi dan mewujudkan energi bersih yang berkelanjutan di masa depan. 

ABM memiliki sejumlah entitas anak diantaranya adalah PT Reswara Minergi Hartama (RWA), PT Cipta 

Kridatama (CK), PT Cipta Krida Bahari (CKB), PT Sanggar Sarana Baja (SSB), PT Prima Wiguna Parama 

(PWP), PT Nagata Dinamika (ND), dan PT Anzara Janitra Nusantara (AJN). 

 

Sebagai bagian dari grup PT Tiara Marga Trakindo, ABM mengusung visi besar untuk menjadi Perseroan 

investasi strategis dengan solusi energi terintegrasi yang mengelola seluruh rantai nilai pertambangan. 

ABM memosisikan diri sebagai Perseroan induk investasi bagi sejumlah entitas bisnis yang terbagi ke 

dalam dua sektor utama. Sektor pertama, yaitu Mining Value Chain (MVC), merupakan rantai bisnis 

terintegrasi yang mencakup konsesi pertambangan, jasa kontraktor tambang, manajemen bahan bakar, 

hingga pengangkutan batubara. Sektor kedua, yaitu Logistic Engineering, and New Business (LENB), 

dibentuk untuk memperkuat sinergi dan mendukung pengembangan bisnis di bidang logistik, rekayasa 

industri, serta energi terbarukan.  

 

Untuk informasi lebih lanjut dapat menghubungi: 

 

Corporate Secretary  

Email: corporate.secretary@abm-investama.co.id 


